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This research was conducted to analyze the effect of implementation of delivery application with 
sales of a cafe during COVID-19 pandemic with a case study of the OCD Coffee Shop. This research 
is a type of explanatory research, with qualitative and quantitative approach, used 3137 customers 
as a sample with cluster sampling methods from thousand customers in population. The primer data 
of this research obtained by interviewing couple informant including key and supporting. The data 
obtained was analyzed using normality test, linear test, and correlation test between variables. The 
conclusion of this study is implementation of delivery application has a significant effect on sales 
and brings positive impact beside economy. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara implementasi aplikasi layanan pesan antar 
dengan penjualan kafe di masa pandemi COVID-19 dengan studi kasus pada OCD Coffee Shop. 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian explanatory research dengan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif (mix methods) dengan populasi seluruh pelanggan OCD Coffe Shop, teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah cluster dengan bantuan hari operasi dari bulan April-Juni 
2020 menghasilkan 3137 pelanggan sebagai sampel. Data primer diambil menggunakan metode 
wawancara tak berstruktur kepada informan kunci dan informan pendukung. Metode analisis data 
menggunakan software SPSS. Hasil dari penelitian menunjukkan implementasi aplikasi layanan 
pesan antar memiliki hubungan yang kuat dengan penjualan dan memberikan dampak positif lain di 
samping ekonomi. 
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1. PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) telah menyebabkan perubahan 
kegiatan konsumsi masyarakat dalam berbagai hal, termasuk pada sektor ekonomi kreatif 
di bidang food and beverage. Ketakutan masyarakat akan paparan COVID-19 ketika berada 
di tempat umum, ketentuan untuk bekerja dari rumah atau Work From Home (WFH) 
merupakan beberapa alasan berkurangnya minat masyarakat terhadap kegiatan makan di 
tempat atau dine in (Yilmaz et al., 2020: 158).  
 Di samping itu, perkembangan teknologi informasi telah memberikan pilihan 
berbeda tentang bagaimana masyarakat dapat memesan makanan mereka, perusahaan 
rintisan penyedia layanan pesan antar dalam jaringan seperti GoJek dan Grab, menawarkan 
pengalaman berbelanja melalui gawai tanpa perlu keluar rumah kepada pelanggan mereka. 
Layanan yang kemudian dikenal dengan istilah delivery ini mulai digemari masyarakat 
karena lebih aman dilakukan di masa pandemi COVID-19. 
 Menyadari hal tersebut, para pelaku usaha mulai menerapkan layanan pesan antar 
berbasis aplikasi dalam metode pembelian mereka. Sebagai leading participant dalam 
layanan pesan antar berbasis aplikasi, GoJek dan Grab menawarkan program kerja sama 
atau kemitraan dengan para pelaku usaha tanpa dipungut biaya. Hal ini kemudian yang 
menjadi daya tarik bagi para pelaku usaha untuk memperluas area penjualan mereka. 
 Dalam proses perdagangan, pendapatan penjualan merupakan salah satu tujuan 
utama para pelaku usaha. Pendapatan penjualan sendiri merupakan hasil yang diterima 
perusahanaan dari penjualan barang atau keuntungan yang diterima dari pelayanan (Hayek, 
2018: 149). Pendapatan dari penjualan tidak selalu diterima dalam bentuk uang tunai, dapat 
pula dalam bentuk uang elektronik. 
 Agar mampu bertahan dalam bisnis mereka, pelaku usaha harus terus berinovasi. 
Bentuk inovasi dalam bisnis bermacam-macam, dapat berupa inovasi produk, sistem 
internal atau proses kerja, cara dan ide baru (Redata et al., 2021). Inovasi yang dilakukan 
OCD Coffee Shop adalah penambahan cara pembayaran dan pemesanan melalui program 
kerja sama atau kemitraan dengan perusahaan lain, hal lazim dilakukan pelaku usaha 
dengan harapan dapat memberikan menaikkan penjualan mereka. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara penerapan layanan pesan 
antar dalam jaringan berbasis aplikasi terhadap omzet penjualan kafe di masa pandemi 
COVID-19. Pelaku ekonomi kreatif dipilih dalam subsektor kuliner karena subsektor 
tersebut merupakan salah satu yang paling terdampak dari pandemi COVID-19, berbagai 
penerapan aturan pemerintah seperti pengurangan kapasitas tempat makan, larangan 
makan di tempat, pemberlakuan jam tutup, hingga denda administrasi yang membayangi 




 Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mixed methods) yang 
terdiri atas kuantitatif dan kualitatif, tujuan penelitian ini adalah menguji hubungan antar 
variabel. Penelitian ini menguji dua variabel yang terdiri dari implementasi layanan pesan 
antar dan penjualan. 
 Penelitian ini menggunakan ukuran populasi yaitu seluruh pelanggan OCD Coffe 
& Eatery dan memiliki sampel sejumlah 3137 pelanggan diambil menggunakan metode 
cluster sampling dengan bantuan pengelompokan hari operasi pada bulan April sampai 
dengan Juni 2020 menjadi 21 hari operasi. Cluster sampling atau area sampling digunakan 
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Tabel 2.1 Kelompok Konsumen dan Penjualan Sesuai Hari Operasi 
 
 Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data primer dan sekunder, 
untuk data primer didapatkan dari hasil wawancara dua informan kunci selaku pemilik kafe 
dan tiga informan pendukung selaku konsumen. Sedangkan data sekunder didapat dari 
laporan harian bagian penjualan kafe. 
 Data yang telah didapatkan kemudian diolah dengan menggunakan tahapan 
sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data berdistribusi normal 
atau tidak (Ghozali dalam Nanincova, 2019). Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. 
2. Uji Linearitas 
 Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dengan 
variabel terikat memliki hubungan linear atau tidak secara signifikan. Uji linearitas 
dapat dilakukan menggunakan  
3. Uji Korelasi 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji korelasi Pearson Product 
Moment karena data berdistribusi normal. 
 Dalam penelitian ini penulis menganalisis data menggunakan perangkat lunak 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam uji normalitas data Kolmogorov Smirnov sebuah data dikategorikan berdistribusi 
normal atau tidak normal berdasarkan signifikansinya. 
 Semula data yang sudah didapatkan ditabulasikan menggunakan SPSS kemudian 
dilakukan uji Kolmogorov Smirnov dan ditentukan kategorinya berdasarkan ketentuan di 
bawah ini: 
a. signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal 
b. signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 
 Setelah melakukan uji Kolmogorov Smirnov, didapatkan hasil yang penulis 
jabarkan dalam tabel di halaman selanjutnya. 
 
Tabel 3.1 Uji Kolmogorov Smirnov 
No. Hari Bulan 
Apr Mei Jun 
1 Senin HO1 HO8 HO15 
2 Selasa HO2 HO9 HO16 
3 Rabu HO3 HO10 HO17 
4 Kamis HO4 HO11 HO18 
5 Jumat HO5 HO12 HO19 
6 Sabtu HO6 HO13 HO20 
7 Minggu HO7 HO14 HO21 
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a. Test distribution is normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction 
d. This is a lower bound of the true significance. 
  
 Berdasarkan hasil penghitungan uji normalitas Kolmogorov Smirnov, maka 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Nilai tersebut mengkategorikan data sebagai 
normal karena lebih dari 0,05. 
 Setelah melakukan uji normalitas dilakukan uji linearitas menggunakan test of 
linierity. Sebuah data dikatakan linear apabila memiliki nilai signifikansi dari deviation 
from linearity > 0,05 (Sudarmanto dalam Djazari et al., 2013). Berikut adalah tabel 
penghitungan dari uji linearitas menggunakan data jumlah konsumen yang berbelanja 
menggunakan aplikasi pesan antar dengan penjualan: 
Tabel 3.2 Uji Linearitas 









Combined 163106.050 8 20388,256 3,390 0,028 




40869.816 7 5838,545 0,971 0,493 
Within Groups 72176.617 12 6014,718   
Total 235282.667 20    
  
Dari tabel uji linearitas di halaman sebelumnya dapat dilihat bahwa nilai 
signifikansi pada deviation from linearity adalah sebesar 0,493 di mana nilai tersebut lebih 
besar dari 0,05 yang dapat kemudian dapat disimpulkan bahwa kedua variabel yaitu jumlah 
konsumen yang melakukan pembelian lewat aplikasi pesan antar dan penjualan. 
 Setelah melakukan uji linearitas dilakukan uji korelasi menggunakan Pearson 
Product Moment karena data berdistribusi normal. Berikut adalah tabel interpretasi 
koefisien korelasi berdasarkan ukuran yang sudah dibuat: 
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Tabel 3.3 Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan 
Nilai Korelasi Tingkat Hubungan 




0,80-0,100 Sangat Kuat 
(Sugiyono dalam Fitri, 2017) 








Sig. (2-tailed)  0,000 




Sig. (2-tailed) 0,000  
N 21 21 
 
 Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan bahwa 
koefisien korelasi (r) adalah 0,711 yang berarti hubungan antar variabel positif dan kuat. 
 Di samping dari ketiga uji yang telah dilakukan di atas untuk menentukan 
hubungan kedua variabel, dalam penelitian ini digunakan metode wawancara kepada lima 
orang informan baik kunci maupun pendukung. Dari hasil wawancara yang kami dapat, 
disimpulkan bahwa terjadi penurunan omzet penjualan secara drastis pada masa awal 
pandemi dikarenakan aturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang 
mengharuskan kafe untuk tutup. Setelah berakhirnya masa PSBB kafe diperbolehkan buka 
kembali dengan ketentuan operasional hingga jam 8 malam. 
 Di tengah pemberlakukan aturan jam operasional pemilik kafe menggunakan 
aplikasi layanan pesan antar yaitu GoJek dan Grab untuk mendongkrak angka penjualan 
yang turun akibat hal tersebut, pemaksimalan penggunaan aplikasi dilakukan dengan 
menggunakan fitur promo yang ditawarkan melalui aplikasi tersebut, dan dirasakan 
manfaatnya karena penjualan dari aplikasi dirasa mampu mengimbangi jumlah penjualan 
offline atau dine in. 
 Informan juga menjelaskan bahwa keuntungan penggunaan aplikasi karena 
terdapat berbagai macam fitur seperti gratis biaya pengiriman, bazar Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM), voucher pembelian bahan baku, pelatihan UMKM, sarana modal 
untuk UMKM, dan fitur pembangunan relasi antar sesama UMKM. 
 Selain itu, informan menyampaikan bahwa terdapat beberapa kasus pelanggan 
berbelanja dan menginginkan metode pembayaran menggunakan uang digital seperti OVO 
dan GoPay, namun tidak dapat dipenuhi pihak kafe karena belum diimplementasikannya 
metode tersebut, dan pelanggan memutuskan pergi yang menyababkan hilangnya 
kesempatan untuk mendapatkan keuntungan dari pelanggan-pelanggan tersebut. Hal ini 
tentu tidak baik bagi pelaku usaha, ketidakpuasan terhadap barang dan jasa sebuah usaha 
memungkinkan konsumen untuk melakukan pergantian tempat lain untuk pemenuhan 
kebutuhan (Santoso, 2010). 
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4. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil uraian yang telah dijelaskan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Implementasi aplikasi layanan pesan antar memiliki hubungan yang kuat dan 
positif dengan penjualan kafe OCD Coffee Shop di masa pandemi COVID-19. 
b. Implementasi aplikasi layanan pesan antar membawa dampak positif bagi pelaku 
usaha tidak hanya dalam bentuk ekonomi, namun juga dalam bentuk relasi. 
 
Adapun berikut ini adalah saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian, yaitu: 
a. Implementasi layanan pesan antar sebaiknya dapat digunakan untuk meningkatkan 
angka penjualan bagi pelaku usaha khususnya kafe yang belum menerapkan. 
b. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan tema yang sama, 
diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini dengan penambahan variabel 
bebas mengingat banyaknya hal yang dapat mempengaruhi penjualan. 
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